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Abstrak: Survei air tanah dilakukan di Kecamatan Bolo,
Palibelo, Woha, Langgudu, Wawo, Sape, dan Wera di
Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Wilayah
penelitian terletak di lanskap yang sebagian besar berbukit-
bukit dengan jenis tanah yang rentan terhadap kondisi
kekeringan. Meskipun air berlimpah selama musim hujan,
permukaan tanah retak dan air bersih menjadi langka
selama musim kemarau. Situasi ini meresahkan masyarakat
dan pemerintah daerah Kabupaten Bima, karena kurang-
nya akses air bersih yang dapat diandalkan selama musim
kemarau menjadi tantangan yang signifikan bagi warga.
Berkurangnya sumber daya air selama musim kemarau
berdampak buruk pada kegiatan pertanian, peternakan,
dan kualitas hidup penduduk setempat. Penelitian ini
menggunakan metode konfigurasi resistivitas Schlumberger,
dengan total 18 lokasi pengukuran yang tersebar di tujuh
kecamatan dengan luas sekitar 1.961 kilometer persegi.
Panjang transek pengukuran resistivitas bervariasi, dengan
jarak maksimum yang dicakup adalah 400 meter. Analisis
data resistivitas menunjukkan adanya dua jenis akuifer
yang berbeda: akuifer bebas dengan kedalaman berkisar
antara 1 hingga 26 meter, dan akuifer tertekan dengan
kedalaman antara 90 hingga 115 meter. Temuan ini mem-
berikan wawasan yang berharga tentang sumber daya air
tanah di wilayah tersebut. Selain informasi resistivitas, data
pengeboran juga diperoleh di lokasi yang dapat dijangkau
oleh alat berat di Desa Lanta Barat, Kecamatan Lambu.
Pada titik pengeboran ini, lapisan akuifer ditemukan pada
kedalaman kurang lebih 80 meter. Sumur bor ini kemudian
dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk memenuhi
kebutuhan air bersih, sehingga menjadi sumber air minum
yang dapat diandalkan di daerah yang mengalami kelang-
kaan air pada musim kemarau.

Kata kunci: Resistivitas, Schlumberger, Akuifer, Ka-
bupaten Bima

Abstract: Groundwater surveys were conducted in Bolo,
Palibelo, Woha, Langgudu, Wawo, Sape, and Wera Subdis-
tricts of Bima District, West Nusa Tenggara Province. The
research area is situated in a predominantly hilly landscape
with soil types prone to drought conditions. While water is
abundant during the rainy season, the ground surface cracks
and clean water becomes scarce during the dry season. This
situation is troubling the community and local government

of Bima District, as the lack of reliable access to clean
water during the dry months poses significant challenges for
the residents. The dwindling water resources during the dry
season adversely impact agricultural activities, livestock,
and overall quality of life for the local population. The study
employed the Schlumberger resistivity configuration method,
with a total of 18 measurement sites distributed across seven
subdistricts encompassing an area of approximately 1,961
square kilometers. The resistivity measurement transects
varied in length, with the maximum distance covered being
400 meters. The resistivity data analysis revealed the
presence of two distinct aquifer types: free aquifers with
depths ranging from 1 to 26 meters, and depressed aquifers
with depths between 90 and 115 meters. These findings
provided valuable insights into the groundwater resources
of the region. In addition to the resistivity information,
drilling data was obtained at a location accessible to heavy
equipment in West Lanta Village, Lambu District. At this
drilling point, the aquifer layer was found at a depth of
approximately 80 meters. This borehole well is then utilized
by the local residents to meet their clean water requirements,
offering a reliable source of potable water in an area that
experiences water scarcity during the dry season.

Keywords: Resistivity, Schlumberger, Aquifer, Bima
District

1 PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu komponen terpenting bagi ke-
hidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Air sangat
diperlukan dalam kehidupan manusia untuk berbagai ke-
butuhan, terutama air bersih untuk rumah tangga, indus-
tri, dan tempat-tempat umum. Air merupakan sumber daya
utama kehidupan manusia. Apabila aset berharga ini ber-
kurang bahkan habis, maka dapat dipastikan manusia tidak
dapat melangsungkan kehidupannya. Peningkatan kebutuh-
an air bersih mendorong manusia untuk berusaha menye-
diakan air bersih dengan standar kualitas, kuantitas, dan
kontinuitas (Mochammad*, 2019). Menurut beberapa pene-
litian terdahulu, Kabupaten Bima di Indonesia merupakan
salah satu daerah yang sering mengalami kondisi kekering-
an parah. Kekeringan yang berkepanjangan di wilayah ini
terutama disebabkan oleh dampak dari fenomena cuaca El
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Gambar 1. Peta geologi regional dan sebaran tititk pengukuran

(Ratman dan Yasin, 1978)

Nino, yang menyebabkan musim kemarau yang berkepan-
jangan dan penurunan yang signifikan pada cadangan air
bersih yang tersedia bagi penduduk setempat. Kekeringan
telah berdampak buruk pada produktivitas pertanian dan
akses terhadap air minum, sehingga menimbulkan tantangan
yang signifikan bagi masyarakat di Kabupaten Bima. Selain
itu, kekeringan di Kabupaten Bima merupakan pengulang-
an setiap tahun pada saat peralihan musim hujan ke musim
kemarau (pancaroba) dan hampir merata terjadi di wila-
yah Kabupaten Bima. Untuk mengatasi hal tersebut, Peme-
rintah Daerah melakukan pendataan secara manual untuk
mengidentifikasi wilayah yang terkena bencana kekeringan,
lalu kemudian melakukan dropping atau mendistribusikan
air bersih ke wilayah yang melaporkan terjadinya kekering-
an hingga krisis air bersih (Faizah dan Buchori, 2019). Dika-
renakan tingginya angka kekeringan, maka perlu dilakukan
penyelidikan air tanah di daerah tersebut sebagai solusi pe-
nyediaan air bersih bagi warga serta solusi kekeringan di
musim kemarau.

Geofisika dan khususnya, metode resistivitas, umumnya
dianggap sebagai metode yang paling menjanjikan dan pa-
ling cocok untuk investigasi air tanah (Mohamaden dkk.,
2016). Hal ini karena keakuratan, biaya yang murah dan
waktu pelaksanaan yang lebih cepat dibanding dengan me-
tode geofisika lainnya (Kaeni, 2021). Metode resistivitas
adalah teknik geofisika yang digunakan untuk menyelidiki
struktur resistivitas bawah permukaan, yang dapat membe-
rikan informasi berharga tentang kondisi geologi dan hidro-
geologi suatu daerah. Metode non-invasif ini melibatkan pe-
ngaliran arus listrik ke dalam tanah dan mengukur perbeda-
an potensial yang dihasilkan di permukaan, yang memung-
kinkan identifikasi lapisan tanah dan batuan yang berbeda
berdasarkan sifat kelistrikannya yang unik. Dengan meng-
analisis variasi resistivitas bawah permukaan, para peneliti
dapat memperoleh wawasan tentang komposisi bawah per-
mukaan dan keberadaan air tanah (Olayinka, 1992; Metwa-
ly dkk., 2010; Ndlovu dkk., 2010). Metode geolistrik meru-
pakan salah satu metode yang terbukti ampuh dan efektif
dalam ekspolorasi sumber daya air (Harjito, 2013; Febria-
na dkk., 2017; Yuwana dkk., 2017; Sutasoma dkk., 2018).
Hasil interpretasi data geolistrik diharapkan dapat membe-
rikan gambaran kondisi bawah permukaan lokasi peneliti-
an dan dapat memberikan gambaran lokasi yang memung-
kinkan untuk dilakukan pemboran airtanah. Sehingga mam-
pu mengatasi masalah kekeringan air di lokasi penelitian.

Hasil interpretasi data geolistrik diharapkan dapat membe-
rikan gambaran kondisi bawah permukaan lokasi peneliti-
an dan dapat memberikan gambaran lokasi yang memung-
kinkan untuk dilakukan pemboran airtanah. Sehingga mam-
pu mengatasi masalah kekeringan air di lokasi penelitian.
Hasil interpretasi data geolistrik diharapkan dapat membe-
rikan gambaran kondisi bawah permukaan lokasi penelitian
dan dapat memberikan gambaran lokasi yang memungkink-
an untuk dilakukan pemboran air tanah. Sehingga mampu
mengatasi masalah kekeringan air bersih di lokasi penelitian.

2 STUDI LAPANGAN

Lokasi penelitian terletak di Pulau Sumbawa bagian timur,
Secara geomorfologi Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat
merupakan daerah berbukit-bukit berpuncak runcing yang
dibentuk oleh dua gunung api strato yang sudah tidak ak-
tif yakni Doro Lambuwu (1618 m) dan Doro Maria (1484
m) di sebelah utara. Geologi lokal daerah penelitian me-
rupakan daerah sedimen tersier. Secara historis, daerah ini
merupakan suatu cekungan. Kegiatan gunung api terjadi
pada cekungan tersebut dan menghasilkan batuan gunung
api yang terutama bersifat andesit dan basal. Setelah kala
Miosen Tua terjadi matu rumpang. Dari kala Miosen Mu-
da sampai Pliosen Tua daerah ini kembali menjadi suatu
sub-cekungan. Kegiatan gunung api terjadi pada cekungan
tersebut, dan menghasilkan batuan gunung api yang teru-
tama bersifat dasit. Batuan terobosan yang bersifat mene-
ngah yang menghasilkan endapan bijih logam diduga terjadi
pada kala Miosen Muda. Daerah ini merupakan daratan se-
menjak kala Miosen Muda, akan tetapi kegiatan gunungapi
berlangsung terus sampai sekarang dan menghasilkan ba-
tuan gunung api yang terutama bersifat andesit dan basal.
Pertumbuhan batugamping koral di sepanjang pantai utara
Pulau Sumbawa dan Pulau Flores, membuktikan bahwa da-
erah ini masih mengalami pengangkatan (Ratman dan Ya-
sin, 1978). Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Bima
adalah endapan Aluvial (7.17%), Litosol (22,08%), Regosol
(40,89%) Mediteran (26,44%) dan lainnya (3,42%) (Buku
Putih Sanitasi Kabupaten Bima, 2010). Dilihat dari sifat-
nya, jenis tanah tersebut memiliki potensi besar hingga kecil
dalam terjadinya kekeringan (Munir dkk., 2015). Pada mu-
sim hujan air akan melimpah, tetapi pada musim kemarau
panjang lapisan tanah atas menjadi kering yang kemudian
membuat retakan. Dengan demikian kemungkinan air ta-
nah bagian atas (akuifer bebas) akan memiliki rasa dan bau
asam, karena merupakan resapan langsung dari air hujan
yang ditampung atau payau akibat intrusi air laut di dae-
rah pesisir pantai. Sedangkan bagian bawah air tanah pada
daerah yang merupakan akuifer tertekan. Peta geologi re-
gional dan titik pengukuran resistivitas di Kabupaten Bima
ditunjukkan pada Gambar 1.

Hidrogeologi Kabupaten Bima dipengaruhi oleh jenis
litologi penyusun akuifer. Wilayah Kabupaten Bima umum-
nya tersusun atas batuan vulkanik (lava, breksi, aglomerat,
tufa, pasir gunungapi, dan tufa pasiran berbatuapung), lito-
logi batu padu (lava dan breksi berkomposisi andesit dan ba-
sal) dan litologi endapan lepas (kerakal, kerikil, pasir, lanau
dan lempung). Keberadaan air tanah umumnya dipengaruhi
oleh porositas batuan dan rekahan batuan yang disebabk-
an oleh proses pelarutan dan struktur tektonik (Pusdatin,
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Gambar 2. Lokasi daerah Penelitian

2018). Kondisi hidrologi Kabupaten Bima dipengaruhi pa-
sang surut 7 Ha (0,002 %) dan rawa yang tergenang terus
menerus menempati areal seluas 287 Ha (0.066 %). Di wila-
yah Kabupaten Bima banyak mengalir sungai, baik sungai
besar maupun sungai kecil dengan panjang aliran antara 5
sampai 95 km. Dari sungai-sungai yang ada tersebut sebagi-
an besar yaitu 20 sungai sudah dimanfaatkan untuk irigasi
(Buku Putih Sanitasi Kabupaten Bima, 2010).

3 DATA DAN METODE

Pengambilan data dilakukan di Kecamatan Bolo (meliputi 2
desa: Sanolo dan Runggu), Kecamatan Palibelo (meliputi 3
desa: Kalaki, Tonggondoa dan Roi), Kecamatan Woha (De-
sa Waduwani), Kecamatan Langgudu (meliputi 2 desa: Laju
dan Rompo), Kecamatan Wawo (Desa Raba), Kecamatan
Sape (Desa Lamere), dan Kecamatan Wera (meliputi 3 de-
sa : Nanga Wera , Ranggasolo dan Sangiang) di Kabupaten
Bima, Nusa Tenggara Barat. Survei dilakukan di lokasi de-
ngan koordinat geografis: (118,6305833 E; -8,300888889 S)
sampai dengan (119,01925 E; -8,704638889 S) atau meliputi
area seluas ±1.961 Km2. Setiap desa diwakili oleh satu hing-
ga dua titik sounding. Distribusi titik pengukuran di daerah
penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian berdasarkan penelitian terdahulu meru-
pakan cekungan, sehingga model sedimentasi yang terjadi
mengikuti prinsip horisontalitas. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diperkirakan bahwa antara setiap titik pengukuran
dianggap memiliki model pengendapan yang sama sehingga
dapat dikorelasikan dengan model resistivitas bawah permu-
kaannya (kontur untuk setiap kedalaman yang diinginkan).
Berdasarkan hasil pengolahan data resitivitas dari 18 titik
diperoleh distribusi resistivitas pada setiap kedalaman de-
ngan menggunakan software QGIS 3.24.1. Interpolasi kontur
resistivitas dilakukan pada kedalaman 10 hingga 115 meter,
dengan selisih 15 meter untuk mengetahui perubahan kontur
resistivitas rendah, sedang dan tinggi. Gambar 3 sd Gambar

Gambar 3. Kontur resistivitas pada kedalaman 10 meter. Aku-
ifer bebas berada di Desa Tonggondoa 1, Runggu 2, Waduwani,

Rompo, Raba, Ranggasolo dan Sangiang.

Gambar 4. Kontur resistivitas pada kedalaman 25 meter. Akui-
fer bebas berada di Runggu 1, Rompo, Lamere 1, Nanga Wera 2

dan Ranggasolo.

10 merupakan peta sebaran air tanah berdasarkan nilai resis-
tivitas untuk setiap kedalaman. Secara umum nilai resistivi-
tas di daerah penelitian dapat dibagi menjadi empat bagian,
yaitu resistivitas antara 0-10 Ωm diinterpretasikan sebagai
lempung pasiran/lempung/batulempung/batulempung ko-
ral, 10-27 Ωm pasir/pasir lempungan/batupasir/batupasir
gampingan/batupasir gampingan berongga, 27-40 Ωm brek-
si, >40 Ωm andesit. Berdasarkan informasi geologi dan hi-
drogeologi yang tersedia, bagian atas dari bagian yang dise-
lidiki merupakan endapan Holosen dan bagian bawah adalah
endapan Pleistosen. Nilai resistivitas antara 10 - 27 Ωm yang
diamati pada bagian yang diselidiki dapat diinterpretasikan
sebagai zona yang mengandung air (akuifer).

Berdasarkan hasil interpretasi, terdapat beberapa aku-
ifer bebas di titik Desa Sanolo, Kalaki 1, Tonggondoa 1,
Runggu 2, Waduwani, Laju, Rompo, Raba, Lamere 2, Na-
nga Wera, Ranngasolo, Sangiang. dengan kedalaman antara
1-26 meter di bawah permukaan. Selain itu, keberadaan aku-
ifer tertekan di Desa Tonggondoa 2, Waduwani, Lamere 2,
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Gambar 5. Kontur resistivitas pada kedalaman 40 meter. Seba-

gian VES adalah akuifer terbuka.

Gambar 6. Kontur resistivitas pada kedalaman 55 meter. Se-

bagian besar VES adalah Breksi dan batu andesit, sedangkan
akuifer berada di titik desa Tonggondoa 2, Runggu 1, dan Nanga

Wera 2

Ranggasolo, Runggu 1 dan Rompo dengan kedalaman 90-
115 meter. Hasil sayatan lapisan tiap kedalaman berdasar-
kan nilai resistivitas ditunjukkan pada Gambar 3 sd Gambar
10.

Ketujuh kecamatan tersebut merupakan daerah yang
sering mengalami kekurangan air bersih dengan tingkat ke-
keringan yang bervariasi, dari kecil, sedang, hingga berat.
Setiap tahun, berita kekeringan di Kabupaten Bima terus
terjadi. air bersih yang disediakan pemerintah setempat ma-
sih belum mampu memenuhi kebutuhan air bersih masya-
rakat saat musim kemarau tiba. Salah satu upaya mitiga-
si yang dapat dilakukan adalah dengan mengebor sumur
berdasarkan informasi penelitian ini menggunakan meto-
de resistivitas geolistrik. Pengeboran sumur dapat menjadi
sumber air yang dibutuhkan oleh masyarakat karena aku-
ifer jenis ini cenderung stabil dan tidak terpengaruh oleh
musim. Oleh karena itu, jika sumur lain dapat dibor, dapat
mengurangi dampak kekeringan pada musim kemarau. Sela-
in itu dikarenakan kondisi daerah penelitian yang berbukit-
bukit dan karakteristik jenis tanahnya, untuk meningkatkan

Gambar 7. Kontur resistivitas pada kedalaman 70 meter. Aku-
ifer tertekan berada di titik Desa Runggu 1, Rompo, Raba, dan

Lamere 2.

Gambar 8. Kontur resistivitas pada kedalaman 85 meter. Aku-
ifer tertekan berada di titik Desa Tonggondoa 2 dan Rompo.

Gambar 9. Kontur resistivitas pada kedalaman 100 meter. In-

dikasi adanya akuifer tertekan berada di titik Desa Waduwani,

Lamere 2, dan Ranggasolo.
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Gambar 10. Kontur resistivitas pada kedalaman 115 meter.
Akuifer tertekan masih berada di titik Desa Waduwani, Lame-

re 2, Ranggasolo ditambah Runggu 1 dan Rompo.

volume daerah resapan air dapat dilakukan dengan pengga-
lian parit-parit, embung, atau waduk buatan manusia un-
tuk menjebak dan menyimpan air yang berlebihan selama
musim hujan lebat dan menggunakan kembali air ini untuk
keperluan irigasi di musim kemarau

5 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data resistivitas diketahui ada dua model
akuifer; akuifer bebas dan akuifer tertekan. Hal ini didu-
kung dengan ditemukannya lapisan akuifer pada kedalaman
80 meter di bawah permukaan yang dapat langsung diguna-
kan oleh warga di Desa Lanta Barat, Kecamatan Lambu.
Penemuan akuifer telah memberikan solusi kekeringan dan
kekurangan air tanah di sekitar lokasi penelitian.
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